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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji penggunaan tepung fermentasi kotoran  ayam dengan tepung ikan 

rucah yang menghasilkan pertumbuhan dan kelulushidupan benih lele sangkuriang terbaik. Materi dan metode 

penelitian, Ikan uji yang digunakan adalah benih lele sangkuriang (Clarias sp.) ukuran 6 –7 cm dan bobot tubuh 
3,5 ± 0,11 g.Padat penebaran yang digunakan dalam setiap wadah adalah 200 ekor/m3 dengan padat penebaran 

untuk masing-masing wadah 50 ekor/wadah.Pakanuji yang diberikan selama penelitian adalah pakan berbentuk 

pelet kering menggunakan sumber protein dari ikan rucah dan fermentasi kotoran ayam dengan persentase 

perbandingan berbeda yaitu A (70:30); B (60:40); C (50;50) dan D (40:60).   Pemberian pakan uji 3% dari 

bobotbiomassa ikan serta diberikan 3 kali sehari pada pukul 07.00, 12.00, dan 17.00. Wadah uji yang digunakan 

terbuat dari terpal sebanyak 12 buah yang berbentuk persegi (0,5 x 0,5 x 0,5m3). Data yang diteliti meliputi 

pertumbuhan biomassamutlak (G),laju pertumbuhan spesifik (SGR),kelulushidupan (SR), konversi pakan (FCR), 

dan protein efisiensi rasio (PER). Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak terjadi perbedaan yang terlalu jauh 

antara laju pertumbuhan mutlak,  laju pertumbuhan spesifik, tingkat kelulushidupan, FCR, rasio efisiensi dan 

pemanfaatan protein pada setiap perlakuan. Tetapi pakan perlakuan A (70:30) memiliki hasil riset yang lebih 

baik dibandingkan perlakuan lainnya, yakni dengan tingkat pertumbuhan terbaik (pertumbuhan biomassa mutlak 

sebesar 163,167 g dan laju pertumbuhan spesifik sebesar 1,626) dengan kelulusan hidupan 83,33%. Sehingga, 
dapat disimpulkan bahwa pakan A (70% tepung ikan rucah dan 30% tepung fermentasi kotoran ayam) dapat 

memberikan tingkat pertumbuhan dan kelulushidupan ikan terbaik dibandingkan perlakuan lainnya. 

Kata Kunci :Ikan rucah, kotoran ayam, Lele sangkuriang, Clarias sp., Pakan 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to examine the use of fermented chicken manure flour with trash fish meal which 

produced the best growth and survival of sangkuriang catfish seeds. Research materials and methods. The test 

fish used were sangkuriang catfish (Clarias sp.) Seeds with a size of 6–7 cm and a body weight of 3.5 ± 0.11 g. 

The stocking density used in each container is 200 birds / m3 with the stocking density for each container 50 

birds / container. The test feed given during the study was dry pellet form using protein sources from trash fish 

and chicken manure fermentation with different percentage ratios, namely A (70:30); B (60:40); C (50; 50) and 

D (40:60). The test feed was given 3% of the weight of fish biomass and was given 3 times a day at 07.00, 12.00, 
and 17.00. The test container used was made of 12 square tarpaulin pieces (0.5 x 0.5 x 0.5 m3). The data studied 

included absolute biomass growth (G), specific growth rate (SGR), survival rate (SR), feed conversion (FCR), 

and protein efficiency ratio (PER). The results showed that there was no significant difference between absolute 

growth rate, specific growth rate, survival rate, FCR, efficiency ratio and protein utilization in each treatment. 

However, treatment A (70:30) had better research results than other treatments, namely with the best growth rate 

(absolute biomass growth of 163.167 g and specific growth rate of 1.626) with a survival rate of 83.33%. Thus, it 

can be concluded that feed A (70% trash fish meal and 30% chicken manure fermented flour) can provide the 

best fish growth and survival rates compared to other treatments. 

Keywords :Trash feed, chick manure, sangkuriang catfish, Clarias sp., Feed 
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PENDAHULUAN 

 Jenis ikan lele yang sekarang 

dikembangkan oleh pembudidaya yaitu 

ikan lele sangkuriang sebagai pengganti 

ikan lele dumbo yang produktivitasnya 

mulai menurun (Krisnando dan 

Sujarwanta, 2015). Hal ini disebabkan 

terjadi penurunan benih yang dihasilkan, 

ditandai dengan pertumbuhan dan 

kelulushidupan benih yang rendah, 

sehingga produksi tidak optimal. 

Prospek pengembangan budidaya 

ikan lele mempunyai peluang yang sama 

dengan pengembangan jenis ikan konsumsi 

lainnya, ini berkaitan dengan minat 

sebagian masyarakat terhadap ikan lele 

sebagai sumber protein hewani yang relatif 

murah dan mempunyai nilai gizi yang 

cukup tinggi. Dalam kegiatan budidaya 

ikan lele ini, kebutuhan tepoung ikan 

sebagai salah satu bahan dasar pembuiatan 

pakan ikan sangat penting. Pemenuhan 

kebutuhan akan tepung ikan sebagian besar 

berasal dari tepung ikan import. 

Ketergantungan penggunaan tepung ikan 

import menyebabkan harga pakan ikan 

menjadi mahal di pasaran. Pernyataan 

diatas didukung oleh pendapat Yanuartin 

(2004) yang mengatakan bahwa pada 

umumnya 70–80% bahan baku pakan 

untuk bahan pakan ikan diimpor, sehingga 

mempengaruhi harga pakan. Salah satu 

alternatif untuk mengatasi permasalahan 

tersebut yaitu dengan mencari bahan baku 

protein pengganti yang mudah didapat, 

harganya murah dan dapat menggantikan 

tepung ikan baik sebagian atau seluruhnya. 

Bahan baku yang dimaksud yaitu dengan 

pemanfaatan fermentase kotoran ayam 

(bahan organik) yang harganya murah. 

Penelitian mengenai pakan alternatif 

sebagai pengganti tepung ikan telah 

banyak dilakukan, antara lain penggunaan 

silase usus ayam (Syah et al., 2006), 

tepung bungkil kedelai (Suprayudi et al., 

2003) dan silase jeroan ikan patin (Jusadi 

et al., 2003). Pakan alternatif tersebut 

dilakukan dengan mempertahankan 

kandungan nutrisi (protein, karbohidrat, 

lemak, mineral dan vitamin), warna pakan, 

ukuran pakan, dan harga pakan yang relatif 

murah   (Herry, 2008). 

Kotoran ayam merupakan produk 

yang masih mengandung zat makanan atau 

zat sisa metabolisme. Koeshendraja et al. 

(1988) mengatakan bahwa dalam kotoran 

ayam masih terkandung zat-zat makanan 

dengan kandungan protein kasar 10,6%; 

serat kasar 15%; lemak 1,0%; kalsium 

4,0%; asam amino methionin 0,2%; cystein 

0,1%; serta lysine 0,4%. Untuk 

meningkatkan nilai nutrisidengan cara 

fermentasi, karena fermentasi dapat 

meningkatkan kecernaan protein, 

menurunkan kadar serat kasar, 
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memperbaiki rasa dan aroma bahan pakan, 

serta menurunkan kadar logam berat 

(Kompiang et al., 1997; Laconi, 1992; 

Purwadaria et al., 1998; Sinurat et al., 

1995 dalam Santoso dan Aryani, 2008). 

Salah satubahan yang digunakan dalam 

fermentasi yaitu menggunakan EM4 

(Effective Microorganism 4) dengan jerami 

padi, gula dan air sebagai starter, Oleh 

karena itu, perlu dilakukan percobaan 

pembuatan pakan dari bahan dasar tepung 

fermentasi kotoran ayam sebagai bahan 

tambahan sumber protein dalam pakan 

buatan, dan diharapkan penambahan 

tepung fermentasikotoran ayam pada 

pakan dapat meningkatkan pertumbuhan 

dan kelulusanhidupan benih lele 

sangkuriang.  

Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengkaji penggunaan tepung 

fermentasi kotoran  ayam dengan tepung 

ikan rucah yang menghasilkan 

pertumbuhan dan kelulushidupan benih 

lele sangkuriang terbaik. 

MATERI DAN METODE 

PENELITIAN 

Ikan Uji 

Ikan uji yang digunakan adalah benih 

ikan lele sangkuriang berukuran 6–7 cm 

dan bobot tubuh 3,5±0,11g berasal dari 

kelompok petani pembudidaya ikan lele 

sangkuriang di Ungaran, Jawa Tengah. 

Padat penebaran yang digunakan dalam 

setiap wadah adalah 200 ekor/m3 dengan 

padat penebaran untuk masing-masing 

wadah 50 ekor/wadah (Yuliati et al., 

1991). 

Pakan Uji 

Pakan uji yang diberikan selama 

penelitian adalah pakan berbentuk pelet 

kering menggunakan sumber protein dari 

ikan rucah dan fermentasi kotoran ayam 

ayam dengan persentase perbandingan 

yang berbeda yaitu A (70:30); B (60:40); C 

(50;50) dan D (40:60). Bahan baku 

penyusun yang lain dibuat sama yaitu 

bekatul, minyak ikan, minyak sawit, 

vitamin dan mineral premix. Bahan-bahan 

yang digunakan dalam pakan komersial 

yaitu tepung ikan, bungkil kacang kedelai, 

pecahan gandum, bekatul,vitamin A,C,D3, 

E,K, B2, B6, B12, niasin, kalsium, D-

penthethonate, choline, chloride, trace 

minerals dan antioxidant. Pemberian pakan 

uji 3% dari berat total ikan perhari, 

diberikan 3 kali sehari pada pukul 07.00, 

12.00, dan 17.00 (Rabegnatar et al., 1991).  

Wadah dan Tempat Pemeliharaan 

 Wadah uji yang digunakan terbuat 

dari terpal sebanyak 12 buah yang 

berbentuk persegi dengan ukuran (0,5 x 

0,5x0,5)m3dengan kedalaman air 50 cm. 

Air yang digunakan berasal dari sumur. Air 

media pemeliharaan diaerasi selama 



PENA Akuatika Volume 20 No.1 Maret 2021 

 4 

penelitian dan diganti 1 hari sekali 

sebanyak 2/3 volume dengan air dari bak 

penampungan. 

Tahap Persiapan 

1. Prosedur fermentasi kotoran ayam 

Pembuatan tepung fermentasi limbah 

organik ternak ayam menggunakan 

EM4(Effective Microorganism 4).EM4  

merupakan campuran kultur yang 

mengandung bakteri fermentasi dari genus 

Lactobacillus sp., Actinomycetes sp., 

Streptomyces sp., bakteri fotosintetik, 

jamur fotosintetik dan ragi. Laktobacillus 

sp. bermanfaat untuk memfermentasi 

bahan organik menjadi senyawa asam 

laktat, bakteri fotosintetik berfungsi 

menyerap gas-gas beracun dan panas dari 

proses fermentasi, ragi yang mempunyai 

peran dalam memfermentasi bahan organik 

menjadi senyawa alkohol, gula dan asam 

amino dan Actinomycetes sp.yang 

berfungsi untuk menghasilkan senyawa 

antibiotik yang bersifat toksik terhadap 

bakteri patogen dan mampu melarutkan 

ion-ion fosfat dan ion-ion mikro lainnya 

(Wididana et al.,1996). 

Prosedur fermentasi yang dilakukan 

yaitu kotoran ayam (kering)yang dicampur 

dengan jerami padi sebanyak 5 g, dimana 

jerami padi hanya berfungsi sebagai starter 

kemudian ditimbun pada tempat teduh dan 

beratap. EM4 diaktifkan terlebih dahulu 

dengan cara mencampur 1 mL EM4, 1 L air 

dan 1 g gula (larutan 0,1% starter) dan siap 

disemprotkan ke kotoran ayam bahan 

organik. Tumpukan disiram dengan air 

yang sudah dicampur dengan EM4 dengan 

cara dipercikkan sampai merata, maka 

suhu pada tumpukan bagian dalam setelah 

beberapa hari naik menjadi 70oC. 

Tumpukan dibiarkan selama 3 minggu, 

kemudian diaduk rata hingga suhu turun 

mencapai 40oC, apabila sudah jadi ditandai 

dengan terkstur limbah tidak lengket dan 

tidak panas, warna coklat kehitaman dan 

tidak berbau. 

2. Pakan Uji 

Pakan uji yang akan dibuat 

menggunakan perbandingan antara tepung 

ikan rucah dan tepung fermentasi kotoran 

ayam, serta formulasi pakan yang 

digunakan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Formulasi pakan uji yang 

digunakan dalam 100 g pakan 

 
Bahan baku 

Perlakuan Pakan 

A 
(70% 
TR : 
30% 
FKA) 

B 
(60% 
TR : 
40% 
TFK) 

C 
(50%  
TR : 
50% 
TFK) 

D 
(40% 
TR : 
60% 
TFK) 

Tepung ikan 49 42 35 28 
Tepung Kotoran 
Ayam 

21 28 35 42 

Bekatul 22 22 22 22 
Minyak ikan 2.5 2.5 2.5 2.5 
Minyak sawit 2.5 2.5 2.5 2.5 
Vit.premix 1.5 1.5 1.5 1.5 
Min.premix 1.5 1.5 1.5 1.5 

Jumlah total 100 % 100 % 100 % 100 % 
Kandungan 
protein (%)* 

38.00 
% 

35.70 
% 

33.04 % 30.57 % 

Keterangan: 

TR  = Tepung Ikan Rucah.  

TFK  = Tepung Fermentasi Kotoran Ayam.   

*) Analisa Proksimat Lab Nutrisi FPP UNDIP 
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Bahan-bahan tersebut ditimbang 

kemudian dicampur sesuai dengan 

formulasi pakan yang diinginkan 

menggunakan mixer, kemudian dilakukan 

pencetakan pelet menggunakan mesin 

pelet. Pelet yang telah jadi kemudian 

dioven dengan suhu ±50oC, sampai kering. 

Pakan uji yang sudah jadi dianalisa 

proksimat untuk mengetahui kandungan 

nutrisinya 

3. Persiapan peralatan 

 Alat-alat yang akan digunakan dicuci 

dengan sabun sampai bersih dan 

didesinfeksi menggunakan PK (kalium 

permanganat) dosis 2 mg/L agar terbebas 

dari hama. Pengaturan letak perlakuan 

pada wadah secara acak, dan setiap wadah 

diberikan. 

Tahap Pelaksanaan 

 Ikan uji diadaptasikan dan diberi 

pakan uji selama 7 hari dengan padat tebar 

50 ekor/wadah (Yuliati et al., 1991). Air 

media  disiphondan dilakukan penggantian 

air sebanyak  ±50% dari volume wadah  

dengan air  tandon.  Penimbangan bobot 

ikan uji menggunakan timbangan elektrik 

dengan ketelitian 0,01 gsetiap 10 hari 

sekali selama 40 hari penelitian. 

Pengukuran kualitas air suhusebanyak 3 

kali sehari (pagi, siang dan sore), pH 

(derajat keasaman) dan DO (oksigen 

terlarut) serta NH3 (ammonia) 7 hari sekali 

selama penelitian. 

Rancangan Percobaan 

 Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimen (Srigandono, 1981) 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. 

Perlakuannya adalah penggunaan tepung 

ikan rucah dan tepung fermentasi kotoran 

ayam dengan perbandingan yang berbeda.  

Pengumpulan Data 

1. Pertumbuhan bobot biomassa mutlak 

 Perhitungan bobot biomassa mutlak 

menurut Zonneveld et al. (2001), yaitu: 

WoWtW   

Keterangan: 

G = Pertumbuhan bobot biomassa 

mutlak (g) 

Wt =  Bobot biomassa ikan uji pada akhir 

penelitian (g) 

Wo =  Bobot biomassa ikan uji pada awal 

penelitian (g) 

2. Laju pertumbuhan spesifik (SGR) 

Perhitungan laju pertumbuhan spesifik 

menggunakan rumus Steffens (1989), 

yaitu: 

%100x
t

WoLnWtLn
SGR


  

Keterangan : 

SGR  = Laju pertumbuhan spesifik (% 

hari) 

 Ln Wt = Ln biomassa hewan uji pada 

akhir penelitian (g) 
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 Ln Wo = Ln biomassa hewan uji pada 

awal penelitian (g) 

t =  Waktu pemeliharaan (hari) 

3. Rasio konversi pakan (FCR) 

Perhitungan rasio konversi pakan 

menggunakan rumus Tacon (1987), yaitu:  

Wod)(Wt

F
FCR


  

Keterangan : 

FCR =  Rasio konversi pakan 

Wt =  Bobot biomassa ikan uji pada 

akhir penelitian (g) 

Wo =  Bobot biomassa ikan uji pada awal 

penelitian (g) 

F = Jumlah pakan yang dikonsumsi 

oleh hewan uji (g) 

D = Berat total ikan uji yang mati 

selama penelitian (g) 

4. Tingkat kelulushidupan (SR) 

 Tingkat kelulushidupan ikan uji 

dihitung dengan menggunakan rumus 

Effendi (1979), yaitu: 

%100x
No

Nt
SR   

Keterangan :   

SR  = Tingkat kelulushidupan ikan (%) 

Nt  = Jumlah ikan uji pada akhir 

penelitian (ekor) 

N0  = Jumlah ikan uji pada awal 

penelitian (ekor) 

5. Protein Efisiensi Ratio (PER) 

 Perhitungan protein efisiensi ratio 

menggunakan rumus Tacon (1987), yaitu: 

Pi

WoWt
PER


  

Keterangan: 

PER =  Ratio efisiensi protein 

Wo =  Bobot biomassa ikan uji pada 

awal penelitian (g) 

Wt =  Bobot biomassa ikan uji pada 

akhir penelitian (g)  

Pi =  Jumlah pakan yang dikonsumsi x 

persentase protein dalam pakan 

(g)  

6. Pemanfaatan protein pakan (NPU) 

 Perhitungan NPU menggunakan 

rumus dari Jauncey dan Ross (1982) yaitu: 

%100x
Pi

PaPb
NPU


  

Keterangan : 

Pb = Kandungan protein tubuh ikan pada 

akhir penelitian (g) 

Pa =  Kandungan protein tubuh ikan pada 

awal penelitian (g) 

Pi = Kandungan protein dalam pakan 

yang diberikan 

7. Kualitas air 

 Pengambilan data kualitas air 

meliputi suhu, oksigen terlarut, pH dan 

NH3. Pengukuran suhu air dilakukan 2 hari 

sekali, sedangkan pengukuran DO, pH, 

NH3 dilakukan 7 hari sekali selama 

penelitian. 

Analisis Data 

 Data pertumbuhan biomassa mutlak 

(G), SGR kelulusan hidupan (SR), PER, 

FCR dan NPU dianalisis menggunakan 

analisis raga (ANOVA). Data kualitas air 

dianalisis secara deskriptif. Sebelum di 

ANOVA, data SR terlebih dahulu 

ditransformasikan ke Arc Sin √%. 
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 Apabila analisis ragam (ANOVA) 

menunjukkan hasil yang nyata atau sangat 

nyata antar perlakuan maka dilanjutkan 

pengujian terhadap nilai tengah perlakuan 

dengan menggunakan uji Wilayah Ganda 

Duncan untuk mengetahui perlakuan mana 

yang berbeda (Srigandono, 1981). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Pertumbuhan Bobot Biomassa Mutlak  

 Hasil penelitian diketahui bahwa 

pertambahan bobot yang paling tinggi 

diperoleh pada perlakuan A (70 : 30%) 

sebesar 163,167 gdan terendah pada 

perlakuan D (40 : 60%) sebesar 51,00 g. 

Pertambahan bobot tubuh semakin 

meningkat, seiring dengan semakin sedikit 

persentase penggunaan tepung kotoran 

ayam dalam pakan. Data pertumbuhan 

mutlak sebagai respon perlakuan yang 

dicobakan selama 40 hari dapat dilihat 

pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Grafik data pertumbuhan bobot mutlak 

selama penelitian 

Keterangan : Angka dengan huruf superskrip yang 

berbeda menunjukkan adanya 

perbedaan yang sangat nyata 

(P<0,01), sedangkan angka dengan 

superskrip yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata (P>0,05). 

 Hasil analisis statistik menunjukkan 

bahwa perlakuan pakan memberikan 

pengaruh yang sangat nyata (P≤0,01). 

Hasil uji Wilayah Ganda Duncan 

menunjukkan bahwa perlakuan A berbeda 

sangat nyata (P<0,01) terhadap perlakuan 

B, perlakuan C, dan perlakuan D. 

Perlakuan B berbeda sangat nyata (P<0,01) 

terhadap perlakuan C dan D. Perlakuan C 

tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap 

perlakuan D. 

Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR)  

 Hasil penelitian terlihat bahwa laju 

pertumbuhan spesifik benih lele 

sangkuriang tertinggi pada perlakuan A 

(1,63%), diikuti oleh perlakuan B (1,28%), 

perlakuan C (0,68%), dan terendah pada 

perlakuan D (0,67%). Grafik laju 

pertumbuhan spesifik ikan lele 

sangkuriang Gambar 4.  

 

 

Gambar 4. Grafik laju pertumbuhan spesifik (SGR) 

lele sangkuriang (%/hari) 

Keterangan : Angka dengan huruf superskrip yang 

berbeda menunjukkan adanya 

perbedaan yang sangat nyata 
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(P<0,01), sedangkan angka dengan 

superskrip yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata (P>0,05). 

 Analisis ragam dari data laju 

pertumbuhan spesifik memperlihatkan 

pengaruh nyata, sehingga dilanjutkan 

dengan Uji Wilayah Ganda Duncan. 

Perlakuan A berbeda sangat nyata 

(P<0,01) terhadap perlakuan B, perlakuan 

C, dan perlakuan D. Perlakuan B berbeda 

sangat nyata (P<0,01) terhadap perlakuan 

C dan D. Perlakuan C tidak berbeda nyata 

(P>0,05) terhadap perlakuan D. 

Kelulushidupan (SR)  

 Penggunaan tepung ikan rucah dan 

kotoran ayam dalam pakan buatan tidak 

berpengaruh nyata terhadap 

kelulushidupan ikan lele sangkuriang pada 

setiap perlakuan (P>0,05). Kelulushidupan 

benih ikan lele sangkuriang berkisar antara 

80,67–83,33%. Grafik kelulushidupan ikan 

lele Gambar 5. 

 

Gambar 5. Grafik kelangsungan hidup ikan lele. 

Keterangan : Angka dengan huruf superskrip yang 

sama menunjukkan tidak berbeda 

nyata (P>0,05) antar setiap 

perlakuan. 

 

Rasio Konversi Pakan (FCR)  

 Hasil penelitian penggunaan tepung 

ikan rucah dan fermentasi pakan, diperoleh 

nilsi rasio konversi pakan A (1,30) 

memberikan nilai rasio konversi pakan 

terendah. Nilai rasio konversi pakan 

tertinggi pakan D (2,295) dibandingkan 

pakan B (1,52) dan pakan C (1,86). Nilai 

rasio konversi pakan semakin meningkat 

seiring dengan peningkatan persentase 

penggunaan tepung ian rucah dan 

fermentasi kotoran dalam pakan. Grafik 

nilai rasio konversi lele dilihat pada 

Gambar 6. 

 

Gambar 6. Grafik nilai rasio konversi pakan lele 

Keterangan : Angka dengan huruf superskrip yang 

berbeda menunjukkan adanya 

perbedaan yang sangat nyata 

(P<0,01) 

 Analisis ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan pakan memberikan pengaruh 

yang sangat nyata (P≤0,01) terhadap nilai  

rasio konversi pakan. Perlakuan D berbeda 

sangat nyata (P<0,01) terhadap perlakuan 

A, B dan C. Perlakuan C berbeda sangat 

nyata (P<0,01) terhadap perlakuan B dan 

A. Perlakuan B berbeda sangat nyata 

(P<0,01) terhadap perlakuan A. 
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Rasio Efisiensi Protein (PER)  

 Data rasio efisiensi protein pakan 

diperoleh melalui perbandingan antara 

selisih bobot biomassa ikan akhir dan awal 

penelitian dengan jumlah protein pakan 

yang dikonsumsi. Rasio efisiensi protein 

yang diperoleh dari 4 perlakuan 

menunjukkan bahwa perlakuan 

penggunaan 60% tepung fermentase 

kotoran ayam dalam pakan D (0,82) adalah 

terendah. Perlakuan B mempunyai rasio 

efisiensi protein sebesar 1,33 lebih rendah 

(P<0,01) dari perlakuan A (1,63), akan 

tetapi lebih tinggi (P≤0,01) dari perlakuan 

C (0,99). Grafik yang dimaksud dapat 

dilihat pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Grafik nilai efisiensi protein ratio lele 

Keterangan : Angka dengan huruf superskrip yang 

berbeda menunjukkan adanya 

perbedaan yang sangat nyata 

(P<0,01) menurut Uji Wilayah Ganda 

Duncan 

 Analisis ragam dari data efisiensi 

protein rasio pakan berpengaruh sangat 

nyata, sehingga dilanjutkan dengan Uji 

Wilayah Ganda Duncan. Dengan hasil 

menunjukkan bahwa perlakuan A berbeda 

sangat nyata (P<0,01) terhadap perlakuan 

B, perlakuan D, dan perlakuan C. 

Perlakuan B berbeda sangat nyata (P<0,01) 

terhadap perlakuan D dan perlakuan C. 

Perlakuan D berbeda sangat nyata 

(P<0,01) terhadap perlakuan C. 

Pemanfaatan Protein Pakan (NPU)  

Hasil dari penelitian diperoleh bahwa 

pemanfaatan protein pakan dengan 

penggunaan 30% tepung fermentasi 

kotoran ayam pada pakan A (54,51%) 

mempunyai nilai tertinggi dari pakan lain. 

Pemanfaatan protein pakan pada pakan C 

(33,41%) lebih tinggi (P≤0,01) dari pakan 

D (24,87%) akan tetapi, lebih rendah 

(P<0,01) dari pakan B (43,44%).  

Grafik pemanfaatan protein pakan 

(NPU) ikan lele tersaji pada Gambar 8. 

 

Gambar 8. Grafik pemanfaatan protein pakan 

(NPU) benih lele sangkuriang 

Keterangan : Angka dengan huruf superskrip yang 

berbeda menunjukkan adanya 

perbedaan yang sangat nyata 

(P<0,01) menurut Uji Wilayah Ganda 

Duncan 

 Analisis ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan pakan memberikan pengaruh 

yang sangat nyata (P≤0,01) terhadap  nilai 

NPU. Hasil dari uji ini dapat dilihat pada 

Lampiran 36. Hasil menunjukkan bahwa 

perlakuan A berbeda sangat nyata (P<0,01) 
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terhadap perlakuan B, perlakuan D, dan 

perlakuan C. Perlakuan Bberbeda sangat 

nyata (P<0,01) terhadap perlakuan C dan 

perlakuan D. Perlakuan C berbeda sangat 

nyata (P<0,01) terhadap perlakuan D. 

Kualitas Air 

 Variabel kualitas air yang diukur 

selama penelitian meliputi suhu, derajat 

keasaman (pH), oksigen terlarut (DO), dan 

ammonia (NH3). Hasil pengukuran kualitas 

air dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 2. Kualitas air media selama 

penelitian 

Variabel Satuan Pengukuran Pustaka 

Suhu oC 26–30 20–30 

(Rukmana, 
2003) 

NH3 mg/L 1.3–2.0 < 1.5 
(Soetomo, 

1996) 
pH – 6.8–7.9 7.5–8.5 

(Soetomo,199
6) 

DO mg/L 4.0–7.9 > 3 
(Rukmana, 

2003) 

 

 Suhu, pH dan DO pada saat 

penelitian berlangsung masih dalam 

kisaran yang layak untuk pemeliharaan 

benih lele sangkuriang, sedangkan NH3 

dalam kisaran yang tinggi. 

Hasil Analisis Proksimat Bahan Baku 

Sumber Protein 

 Hasil analisis proksimat tepung ikan 

rucah dan tepung fermentasi limbah 

organik ternak ayam dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Analisis proksimat bahan baku 

sumber protein 

Komposisi 

Bahan 

Tepung Ikan 

Rucah  

(%) 

Tepung 

Fermentasi 

Kotoran Ayam  

Kadar air 24.75 19.67 

Kadar abu 34.60 10.21 

Protein  18.95 48.67 

Lemak 2.44 3.08 

BETN 19.26 18.37 

Keterangan  :  Analisa Lab. FPP-UNDIP 

PEMBAHASAN 

Pertumbuhan Mutlak dan Laju 

Pertumbuhan Spesifik (SGR) 

Hasil yang diperoleh bahwa 

penggunaan tepung fermentasi kotoran 

ayam sebesar 30% menghasilkan 

pertumbuhan terbaik. Hal ini diduga 

karena kandungan protein dalam pakan A 

(38%) tertinggi dibandingkan pakan B 

(35,70%), C (33,04%)  dan D (30,57%) 

sehingga ikan dapat memanfaatkan pakan 

tersebut lebih baik. Penggunaan pakan 

komersial dan pakan uji menunjukkan 

bahwa pertumbuhan bobot mutlak dan laju 

pertumbuhan spesifik benih lele 

sangkuriang tertinggi terdapat pada pakan 

A163,17 g dan 2,62% kemudian diikuti 

oleh pakan  B, C dan D.  

 Pakan yang diberikan pada ikan uji 

terdiri dari sumber protein yang berbeda 

yaitu tepung ikan rucah dan tepung  

kotoran ayam. Sumber protein yang 

berbeda diduga berdampak pada komposisi 

asam amino esensial dan kadar asam 

amino dalam pakan. Beberapa asam amino 

yang dibutuhkan oleh catfish (g/16 g N) 
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antara lain isoleusin 2,6; leusin 3,5; lisin 

5,1; methionin 2,3; fenilalanin 5,0; 

threonin 2,3; valin 3,0; arginin 4,3; 

triptophan 0,5 dan histidin 1,5 (Mertz, 

1969; Ogino, 1980; Nose, 1979; Robinson 

et al., 1980a dalam Steffens, 1989). 

Penggunaan 30% tepung limbah kotoran 

ayam memberikan pertumbuhan terbaik 

hal ini sesuai dengan penelitian Utomo et 

al. (2003) bahwa penggunaan 25% tepung 

keong mas sebagai substitusi tepung ikan 

pada ikan mas menghasilkan pertumbuhan 

lebih tinggi.  

 Kandungan lemak pada pakan A 

(11,81%), B (11,34%), C (11,64%) dan D 

(10,29%) mempunyai kisaran yang layak. 

Kebutuhan lemak dalam pakan lele dumbo 

berkisar antara 10–13%, jika kebutuhan 

lemak dalam pakan tidak terpenuhi maka 

ikan akan menggunakan protein sebagai 

sumber energi yang dapat menyebabkan 

penurunan energi untuk pertumbuhan 

(Steffens, 1989). Pada umumnya ikan air 

tawar membutuhkan asam linoleic 18:2(n–

6) atau asam linolenic 18:3(n–3) maupun 

keduanya dalam pakan. Channel catfish 

membutuhkan 18: 3(n–3) (EPA atau 

DHA). Berdasarkan pernyataan diatas 

diduga kandungan lemak dalam pakan 

tidak menyebabkan perbedaan 

pertumbuhan mutlak dan laju pertumbuhan 

spesifik benih ikan lele sangkuriang.  

 

Kelulushidupan (SR) 

 Kelulushidupan pada masing–masing 

perlakuan tidak menunjukkan perbedaan, 

hal ini diduga karena padat penebaran ikan 

yang digunakan dalam jumlah yang sama 

yaitu  200 ekor/m3. Padat penebaran 

tersebut diduga sudah cukup mendukung 

aktivitas (ruang gerak) ikan uji. Pernyataan 

ini sesuai dengan hasil penelitian Yuliati et 

al. (1991) bahwa ikan lele (C. batrachus) 

yang dipelihara dalam keramba jaring 

apung dengan kepadatan 200 ekor/m3 

mempunyai kelulushidupan sebesar 93%.  

Rasio Konversi Pakan (FCR)  

 Pada penelitian ini penggunaan 30% 

tepung fermentasi limbah organik ternak 

ayam dalam pakan A mempunyai nilai 

konversi pakan terkecil (1,296), sehingga 

paling efisien disusul pakan B (1,516), 

pakan C (1,862) dan pakan D (2,295). 

Semakin kecil nilai konversi pakan maka 

semakin baik kualitas pakan tersebut. 

Suatu pakan dapat dikatakan efisien 

apabila nilai konversi pakan sebesar 1,7. 

Hal ini diduga karena kualitas pakan 

Alebih baik dari pakan yang B, C, dan D, 

sehingga penggunaan pakan lebih efisien 

untuk pertambahan bobot tubuh. Semakin 

rendah rasio konversi pakan, maka 

efisiensi pemanfaatan pakan semakin baik 

(Stickney, 1979). 
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Rasio Efisiensi Protein (PER) 

Hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa nilai rasio efisiensi protein (PER) 

berkisar antara 0,815–1,633. Perlakuan A 

mempunyai nilai PER tertinggi dari 

perlakuan B, C dan D. Protein pakan A 

(38%) diduga dapat dimanfaatkan lebih 

maksimal untuk pertumbuhan, sedangkan 

perlakuan D (30,57%) memberikan nilai 

PER terendah dikarenakan protein pakan 

dimanfaatkan untuk energi dan 

pemeliharaan tubuh, hal ini menyebabkan 

penurunan pemanfaatan protein untuk 

pertumbuhan. Perlakuan A mempunyai 

kualitas dan kandungan nutrisi yang lebih 

lengkap dari perlakuan lain, namun 

pemberian pakan A. Dari hasil yang 

diperoleh dapat diketahui bahwa ikan dapat 

memanfaatan protein pakan A lebih baik 

dari pakan uji lain, sehingga protein pakan 

dapat digunakan sepenuhnya untuk 

pertumbuhan. Semakin tinggi nilai PER 

maka pakan tersebut lebih efisien, karena 

protein pakan dapat dimanfaatkan secara 

maksimal untuk pertumbuhan (Hepher, 

1988). Berdasarkan hasil yang diperoleh 

dapat disimpulkan bahwa nilai PER terbaik 

diperoleh pada penggunaan tepung 

fermentasi kotoran ayam sebesar 30%. 

Pemanfaatan Protein Pakan (NPU) 

Nilai NPU tertinggi dihasilkan oleh 

perlakuan A (54,506%),  jika dibandingkan 

dengan nilai NPU pakan pakan yang lain. 

Kandungan asam amino dalam pakan A 

diduga profilnya menyerupai kandungan 

asam amino pada tubuh ikan lele, yang 

berdampak pada peningkatan 

pertumbuhan. Hal ini disebabkan oleh 

semakin mudahnya daya serap protein 

(asam amino) oleh tubuh ikan untuk 

pertumbuhan, dengan catatan kebutuhan 

karbohidrat dan lemak untuk ikan juga 

tercukupi (Pinandoyo et al 2014). 

Kandungan asam amino pakan A 

kemungkinan hampir menyerupai 

kandungan asam amino dalam tubuh ikan, 

dibandingkan dengan perlakuan lain. 

Peningkatan penggunaan tepung 

fermentasi kotoran ayam menyebabkan 

komposisi asam amino dalam pakan tidak 

sesuai dengan komposisi asam amino 

tubuh ikan, hal ini mengakibatkan 

penurunan nilai NPU pada perlakuan B 

(43,436%), C (33,4055) dan D (24,874%). 

Penurunan nilai NPU akan menyebabkan 

penurunan pertumbuhan ikan. Beberapa 

asam amino yang dibutuhkan oleh catfish 

(g/16 g N) antara lain isoleusin 2,6; leusin 

3,5; lisin 5,1; methionin 2,3; fenilalanin 

5,0; threonin 2,3; valin 3,0; arginin 4,3; 

triptophan 0,5 dan histidin 1,5 (Mertz, 

1969; Ogino, 1980; Nose, 1979; Robinson 

et al., 1980a dalam Steffens, 1989).  

Nilai NPU perlakuan D terendah 

dibandingkan perlakuan A, B dan C diduga 

karena daya cerna pakan yang semakin 

menurun, dengan semakin meningkatnya 
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penggunaan tepung fermentasi kotoran 

ayam dalam pakan. Penurunan nilai daya 

cerna pakan diduga dapat disebabkan oleh 

semakin rendahnya kualitas pakan.  

SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN  

 Kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

penelitian ini adalah Rasio penggunaan 

70% tepung ikan rucah dan 30% tepung 

fermentasi kotoran ayam memberikan 

pertumbuhan terbaik (pertumbuhan bobot 

biomassa mutlak sebesar 163,167 g dan 

laju pertumbuhan spesifik sebesar 1,63), 

dengan kelulushidupan 83,33%. 

SARAN 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

tentang daya cerna benih ikan lele 

sangkuriang pada pada pemberian pakan 

formula pakan A. 
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